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6.1 Kesimpulan 

BAB6 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian menemukan bukti empilis bahwa variabel ekonomi makro 

domestik yang tereliri atas SBl, nlai tukaL PDB, M2, eadangan devisa, dan 

volume perdagangan saham seeara serempak tidak mempengamhi pasar 

modal eli Indonesia yang eliproksikan dengan pembahan Ineleks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang merupakan indikator tren pasar modal di Indonesia. 

Nilai tukar merupakan satu-satunya yang mempcngaruhi IHSG elcngan arah 

pcngaruh positif 

2. Pcnelitian menemukan bukti empiris bahwa variabel ckonomi makro asing 

yang tcrcliri atas indeks Dow Joncs, incleks I lang Scng, incleks Nikkci 225, 

harga emas clunia, dan harga minyak mentah dunia secara sercmpak 

mcmpengaruhi pasar modal di Indonesia yang diproksikan dengan perubahan 

Indcks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang mempakan indikator tren pasar 

modal eli Indonesia. Indeks Dmt' Joncs dan harga emas dunia merupakan 

yang paling signifikan mempengaruhi IHSG. Indeks Dow Jones mempunyai 

pcngamh positif terhadap IHSG, sedangkan harga emas dunia mempunyai 

pengamh negatifterhadap IHSG. 
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asmg, misalnya pasar modal Amerika yang dieerminkan dengan perubahan 

indeks Dow Jones. 

2. Bagi investor saham, sebaiknya mempertimbangkan faktor ekonomi makro 

domestik dan asing, terutama ekonomi makro asing dalam menentukan apakah 

akan menjual, menahan, at au membeli saham karena faktor tersebut akan 

mempengaruhi perubahan harga saham. Investor saham sebaiknya Juga 

mempel1imbangkan faktor makro non keuangan yang mempunyai pengaruh 

seeara tidak langsung terhadap pasar modal di Indonesia sepel1i politik, sosial, 

dan keal11anan. 

3. Bagi pel11erintah, sebaiknya lebih berhati-hati dalam l11enentukan kebijakan 

1110neter yang akan l11el11pengaruhi perkel11bangan pasar modal di Indonesia 

terutama rata-rata jumlah uang beredar. Selain itu, pemerintah juga diharapkan 

dapat menjaga kestabilan nilai tukar Rupiah dan kondisi perekon0111ian seeara 

u111um. 
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